BAB I11

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai hal-hal ybhatkaitan dengan:
metode penelitian, populasi dan sampel penelitafinisi operasional, rancangan
penelitian, instrumen penelitian, teknik pengolaldata dan analisis data, serta

prosedur penelitian.

A. Metode Penedlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah peneldiskriptif, mengingat
pada tujuan penelitian yaitu untuk melukiskan J@elaatau kondisi yang ada
dalam suatu situasi. Pendapat ini sesuai dengaygiaan Sudjana dan Ibrahim,
(2007: 64) bahwa dalam penelitian deskriptif pgnb&rusaha memotret peristiwva
dan kejadian yang menjadi pusat perhatiannya, usgokudian digambarkan atau
dilukiskan sebagaimana adanya. Sedangkan jeniditpeemeya adalah deskriptif
analitik, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mamnalisis keterkaitan antara
variabel-variabel dalam suatu fenomena yang dit@ii, 1993: 125). Variabel-
variabel yang dimaksudkan adalah skor penilgieer dengan skor penilaian
guru, dan skor penilaigoeer dengan skor penilaigmeer. Di dalam penelitian ini
dilakukan studi komparatif untuk melihat perbedgang signifikan antara skor
penilaian guru dengan skor penilaipeer terhadap kinerja siswa; studi korelasi

untuk mengetahui hubungan antara skor penilaian gengan skor penilaian
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peer; dan studi komparatif dan korelasi antara skorilgiem peer dengan skor

penilaianpeer untuk mengetahui reliabilitgseer assessment.

B. Populas dan Sampel Penelitian

“Populasi adalah keseluruhan objek penelitian”iKdmto, 2002: 108).
Apabila populasi yang diteliti besar, dan disebab&danya keterbatasan waktu,
tenaga, dan biaya, maka peneliti dapat mengamhilpshyang diambil dari
populasi itu. “Sampel adalah keseluruhan objek yditgliti yang dianggap
mewakili terhadap populasi dan diambil dengan menggan teknik sampling”
(Panggabean, 1996: 48).

Pada penelitian ini, yang menjadi populasi peiaaliadalah seluruh siswa
kelas X yang terdistribusi dalam 9 kelas di sakthn SMA Negeri Kab. Bandung,
sedangkan sampelnya adalah siswa-siswi kelas X-Bams@k 40 orang.
Kemudian kelompok sampel yang terpilih dikelompakkaenjadi beberapa
kelompok praktikum yang terdiri dari tiga sampal patn orang siswa setiap
kelompok praktikum.

Cara penentuan sampel yang digunakan dalam peneini adalah
probability sampling yaitu merupakan teknik sampling yang memberikdngre
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populaskufiilih menjadi anggota
sampel (Sugiyono, 2006: 57). Tekmikobability sampling yang digunakan adalah
cluster sampling, yaitu merupakan penarikan sampel berkelompolerkasatuan-
satuan yang dipilih bukanlah individu-individu, raglkan sekelompok individu

yang secara alami berada bersama-sama di suatattéropchan, 2004: 201).
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C. Definisi Operasional

1. Penilaian kinerja ini menggunakan lembar obserpasiilaian kinerja yang
terdiri dari enam buah kriteria yaitu: menyiapkdat gercobaan, menyusun
rangkaian percobaan, membaca alat ukur, menulid&tan hasil pengamatan,
menggunakan waktu dengan efektif, dan memberedkasetelah percobaan
Kinerja siswa ini diukur melalui observasi selamagitan praktikum
berlangsung. Penilaian kinerja ini dilakukan oleugdan juga dilakukan oleh
peer (teman sebaya dalam satu sekelompok). Dalam pamilei, guru
berfungsi sebagai kontrol hasil penilaipger, sehingga hasil penilaigoeer
untuk setiap siswa akan dibandingkan dengan panilgiiru. Selain itu, hasil
penilaianpeer dengarpeer juga akan dianalisis untuk mencari reliabilipesr
assessment.

2. Peer assessment adalah suatu teknik penilaian yang dilakukan slstva lain
(peer). Dalam penelitian ini, siswa melakukan penilakamerja terhadap dua
orang temannya dalam kelompoknya yang bekerja a&edmrgantian
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Pemlaai menggunakan lembar

observasi kinerja siswa

D. Rancangan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimaeaerapanpeer
assessment untuk menilai kinerja siswa dalam kegiatan praktik Dalam

penelitian ini, peneliti membuat rancangan umumtai@yp persiapan dan
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pelaksanaapeer assessment. Adapun rancangan yang disiapkan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Kegiatan Pelatihan

Peer assessment merupakan teknik penilaian yang berupa observasi o
teman sebaya. Kegiatan observasi bukanlah merugadayang mudah, karena
manusia banyak dipengaruhi oleh minat dan kecendanikecenderungan yang
ada padanya. Padahal kegiatan observasi harugibbjékka untuk menghindari
dan meminimalisir faktor subjektifitas, sebelum ieégn uji coba akan diadakan
pelatihan terlebih dahulu kepada siswa. Arikunt@0@2 184) menyatakan bahwa
tujuan dari pelatihan ini adalah untuk: a) mengetatingkat kepahaman
instrumen; b) memperoleh pengalaman melaksanakagupgulan data; c)
mengidentifikasi masalah yang mungkin dijumpai; mdgngetahui perkiraan
waktu pelaksanaan; dan e) merevisi dan memperfEhasa yang digunakan
berdasarkan umpan balik yang diperoleh.

Kegiatan pelatihan ini terdiri dari tiga tahap yaitahap pertama, materi
pelatihan yang diberikan adalah penyamaan perdepsn penilaian dengan
teknik peer assessment serta mempelajari alat ukur listrik dengan kegiata
praktikum secara berkelompoR.ahap kedua, materi yang diberikan adalah
mendiskusikan format observasi, indikator, danekiat penilaian, menjelaskan
dengan contoh-contoh kejadian dan gerak untukpséten, memahami apa yang
harus diamati, serta menjelaskan strategi pengand#a penilaian. Sedangkan
tahap ketiga, siswa melaksanakan latihan prakiieer assessment melalui

kegiatan praktikum dengan menggunakan lembar oasieyang telah disepakati
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sebelumnya. Pada kegiatan tahap ketiga ini, sisuatih mengamati sekaligus
mencatat. Kegiatan ini berupa simulasi dimana saabrang anggota tiap
kelompok melakukan praktikum, sedangkan, anggadagylain menjadi
pengamat dan mengisi format penilaian. Langkahkahgya adalah sebagai
berikut:

a. Dua orangpeer/siswa yang menjadi penilai memegang satu lembar
format yang sama. Sambil mengamati kinerja temanmyareka
berunding untuk menentukan kinerja yang muncul &suk kategori
yang mana, lalu dicatat bersama.

b. Lalu, peer tersebut terpisah dan memegang format serta mekaada
pencatatan. Sesudah penilaiannya berakhir, lali pascatatannya
didiskusikan oleh mereka untuk mencari persamaarpdebedaannya.

2. Teknik Pelaksanaan Peer Assessment

Pelaksanaan kegiatgueer assessment dilakukan selama tiga seri. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana perkembangaiabel-variabel yang
dianalisis untuk setiap serinya. Dalam penilaiansiswa akan menilai dan dinilai
oleh temannya dalam satu kelompok.

Pada kegiatan praktikum ini siswa duduk secara db@mpok yang
anggotanya terdiri dari 3 orang, dimana setiap aisvemiliki nomor dada 1, 2,
dan 3, nomor ini berlaku selama penelitian. Penamganggota kelompok
didistribusikan secara homogen yaitu terdiri daswa yang berkemampuan
rendah, sedang, dan tinggi. Sebelum kegiatan Rgraktidilaksanakan, guru

menjelaskan gambaran umum praktikum yang akan ukik dan melakukan
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modeling. Selanjutnya, setiap siswa diberi LKS dambar observaspeer

assessment. Siswa melakukan tugas dalam LKS itu secara béegarsesuai

dengan nomor urut dalam kelompok dengan waktu yaama yaitu 20
menit/siswa. Tugas dalam LKS itu sama, jadi sesiggva melakukan kegiatan
praktikum yang sama. Ketika salah satu siswa m&kak praktikum, maka siswa
lain mengamatinya dan melakukan penilaian. Kegidatandilakukan secara
bergantian, sehingga setiap siswa mendapatkan lpemya sebagai objek dan
subjek penilaian. Alur penilaian kinerja pada péi@el ini diadopsi dari Bostock

dalam Ariyanti (2005) yang digambarkan pada gar8baberikut.

R

Gambar 3.1 Alur Penilaian Kinerja
Keterangan:

Tanda — = Menilai;

1,2,3 = Menggambarkan siswa.

Teknis pelaksanagreer assessment dalam penelitian ini adalah perbaikan
dari teknis penilaian yang dilakukan oleh Ariya(8D05) yaitu siswa diberikan
lembar observasinya saat kegiatan praktikum teksllesai. Padahal, hal ini
membuat konsentrasi siswa menjadi terpecah karela#n sharus mengerjakan
tugas dalam kelompoknya, mereka juga harus tetappadatikan kinerja rekan
dalam kelompoknya. Oleh karena itu, dalam penalitra siswa mendapatkan
lembar observasinya ketika awal kegiatan praktikum.

Selain itu, agar sistem penilaian ini adil, makaitam siswa yang

mengerjakan LKS/dinilai berubah pada setiap sesidaPseri pertama urutan
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penilaiannya adalah siswa 1 - siswa 2 - siswa @a jgari kedua urutannya adalah
siswa 2- siswa 3 - siswa 1, dan pada seri ketigeanonya adalah siswa 3- siswa 2
- siswa 1. Ada hal yang paling penting bahwa ketkih seorang dari siswa
mendapatkan giliran untuk dinilai, maka lembar obss yang dia miliki harus
diserahkan terlebih dahulu kepada masing-masing gendamping kelompok
agar tidak terjadi kecurangan.

Penelitian ini dibantu oleh enam orang observergybekerja secara
independen selama penelitian. Peran observer ida pgeenelitian ini adalah
sebagai guru atau pembanding nilai yang diberikan siswa dan setiap observer
memegang dua kelompok (sebanyak 6 siswa). Sebelatakakan penelitian,
peneliti bersama observer melakukan pelatihan up&rkyamaan persepsi. Hasil
penilaian siswa pada setiap seri akan diuji perdr@aiga dan dikorelasikan dengan
penilaian guru/observer dan penilaian teman sedaiam kelompoknya. Selain

itu juga, penilaian siswa ini akan dicari reliatagnya.

E. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan sabatat pengumpul
data terdiri dari tiga macam bentuk instrumen pgaae| yaitu:
1. Observas

Observasi ini digunakan untuk mengungkap dan mepglkan data skor
kinerja siswa selama kegiatan praktikum berlangsOhgervasi ini mengguankan
lembar lembar observasi kinerja siswa yang didajariardapat rubrik penilaian

kinerja dan daftar cekclfecklist). Kriteria pemberian skor kinerjanya merunut
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kepada kriteria (rubrik) yang terdapat pada Pedofamgembangan Instrumen
dan Penilaian Ranah Psikomotor SMA (Depdiknas, 206Byaitu:

a. Siswa mendapat skor 1, jika aspek keterampilan yhmgatakan itu

memangada danbenar.

b. Siswa mendapat skor 0, jika aspek keterampilammittacul tetapi

tidak benar atau aspek ittidak muncul sama sekali.

Kinerja yang dinilai pada penelitian ini meliputmenyiapkan alat
percobaan, menyusun rangkaian percobaan, memkatcakal, menuliskan data
hasil pengamatan, menggunakan waktu dengan efeldif, membereskan alat
setelah percobaan. Setiap siswa harus mengerjakangas fask) dan kualitas
tugas yang dilakukan siswarsebut dinilai olelpeer (teman sebayanya dalam
satu kelompok) dan observer dengan memberittzklist (V) pada lembar
observasi. Lembar observasi kinenang digunakan dalam penelitian ini
divalidasi dengan meminta pertimbanggodgement) dari ahli sebanyak tiga
orang. Dua orang dosen dari Jurusan PendidikakaFdan satu orang guru fisika
dari sekolah tempat penelitian ini dilakukan.

Dalam penelitian ini, observasi kinerja siswa dileén bersamapeer
(siswa) dan dibantu oleh observer lainnya yangiredhri guru fisika dan
mahasiswa fisika yang menjadi penilai tetap selperelitian ini berlangsung.
Untuk menghindari subjektivitas, peneliti melakuksatihan terhadap siswa dan
observer tentang prosedyseer assessment terutama pembahasan lembar
observasi dan rubrik yang digunakan, sehingga sesisaa dan observer

mempunyai kriteria yang sama dalam memberikan skor.
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2. Angket

Angket ini digunakan untuk mengetahui tanggaparwasigerhadap
penerapan penilaian kinerja dengan tekmder assessment pada kegiatan
praktikum. Angket tersebut dibagikan kepada setsgwa setelah seluruh
kegiatan penelitian selesai dilakukan. Angket ydigginakan dalam penelitian ini
berisi 26 pertanyaan. Untuk menjawab pertanyaawasicukup memberikan
jawaban “ya” dan “tidak” pada setiap pernyataan gyatikemukakan dalam
instrumen dengan memberi tandaecklist (V) pada kolom yang sesuai dengan
posisinya. Jawaban “ya” menunjukkan bahwa pernpatassebut cocok atau
sesuai dengan pengalaman siswa. Sedangkan jawaitk” “menunjukkan
bahwa pernyataan tersebut tidak atau kurang coeogash pengalaman siswa

Validasi instrumen ini dilakukan dengan cara beskdtasi langsung
kepada Dosen Pembimbing Skripsi | dan II.
3. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengungkap secara memdtdatang
tanggapan siswa mengenai pelaksanaan penilaiamjgkidengan teknikpeer
assessment. Wawancara ini berfungsi sebagai alat untuk tudesgj yaitu upaya
untuk mengadakan pengecekan kebenaran data nedadulain (Arikunto, 2002:
187), jadi wawancara ini_merupakan data penunjaegelitian. Validasi
instrumen dilakukan dengan cara berkonsultasi lamgs kepada Dosen
Pembimbing Skripsi | dan Il. Secara garis besasirimen yang digunakan

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3fikuit.
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Tabdl 3.1. Instrumen Penelitian

No Jenis Data = LlleE? Instrumen
Data
a | Kinerja siswa saat praktikum Siswa Observasi
Tanggapan siswa terhadap penerapan Angket
b | penilaian kinerja dengan teknipeer | Siswa
assessment pada kegiatan praktikum Wawancarg

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dikunkpnl berdasarkan
kelompoknya untuk kemudian diolah dan dianalisigtaDyang bersifat kuantitatif
diperoleh dari pedoman penilaian kinerja dan angketlangkan data yang
bersifat kualitatif diperoleh dari pedoman wawaac&erhitungan dan analisis
data dibantu dengan menggunakan softw@P&S 13 for windows. Masing-
masing data tersebut diolah sebagai berikut:
1. Lembar Observas Kinerja Siswa

Data hasil kinerja siswa yang dianalisis berasal lémbar observasi guru
(observer) dan lembar observasi siger. Data dari lembar observasi guru yang
berdasarkan pada rubrik penilaian kinerja untulapetiswa diskor total, sehingga
didapatkan skor penilaian guru. Sedangkan datdetabar observasi siswér,
diskor total lalu dirata-ratakan sehingga didapatkéior penilaianpeer untuk
setiap siswa. Skor ideal yang dapat diperoleh petiawa adalah 19. Setelah
mendapatkan skor total dari masing-masing penilgiam dan siswa, kemudian
dilakukan analisis data.

Analisis data ini dibantu dengan menggunakan prog&eSS 13 for

windows. Teknik analisis yang digunakan adalah sebagé#ter
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a. Uji Normalitas
Kedua skor yang berasal dari guru gear, masing-masing dicari
nilai rata-ratanya, standar deviasi, nilai maksimuwdan minimum,

kemudian diuji normalitasnya dengan menggunakatiss&hi Kuadrat

(x?) dengan rumus sebagai berikut.

_EF )\
X Zhitung :z—(oi EEi)

(Panggabean, 2001: 134)

Keterangan:

O, : Frekuensi observasi atau hasil pengamatan
E, : Frekuensi ekspektasi

k :Jumlah kelas interval
« Hipotesis:

Ho: data berdistribusi normal
« Kriteria Penguijian:

Bila Xhitung< X* tanes Maka disimpulkan iditerima.
b. Uji Keragaman Varians (Homogenitas)

Untuk berbagai keperluan dalam penghitungan giaist
selanjutnya, maka kelompok data akan diuji dulukapamempunyai
varians yang sama atau tidak. Syarat agar pengk@eagaman vasians
(homogenitas) ini adalah kelompok data yang akanji dharus

berdistribusi normal. Salah satu cara pengujian@galah dengan
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membandingkan varians terbesar dengan variansctejika ada dua buah
kelompok data yang diuji.

F= Varians Terbese
Varians Terkecil

Usman dan Akbar (2003: 134)
+ Hipotesis:
Ho: data berdistribusi homogen
+ Kriteria Pengujian:
Bila Fritung < Rabes maka disimpulkan kditerima.
c. Perbedaan Skor Penilaian Guru dengan Skor Penilaian Peer
Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan argkoa
penilaian guru dengan skor penilajga®r, maka diperlukan uji perbedaan
dua buah rata-rata. Skor penilaian guru dengan glemilaian peer
merupakan variabel yang bebas/ tidak terikat (ieddpn) karena
merupakan sampel dengan subjek yang berbeda. @keim& itu, untuk

mengujinya menggunakan uji t independen. Rumus ydigginakan

adalah:
— >z1_%2
(n-Ds’+(M,-Bsj( 1 1
n.'l.+n2_2 n_ n,

(Sugiyono, 2006:134-135)
dengan dk=p+n,-2
Keterangan:

X,= Rata-rata sampel 1;
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Xo= Rata-rata sampel 2;

S = Simpangan baku sampel 1,
S, = Simpangan baku sampel 2;
M =jumlah sampel 1; dan

N2=Jumlah sampel 2.
« Hipotesis:
Ho: tidak terdapat perbedaan yang signifikan ansk@r penilaian
guru dengaipeer.
»  Kriteria Pengujian:
Bila -tiapel < thitung < taber, Maka disimpulkan kditerima.
d. Korelas Penilaian Guru dengan Penilaian Peer
Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat hub@amgyang terjadi
antara skor penilaian guru dengan skor penilgiear. Jenis hubungan
yang terjadi antara skor penilaian guru dengan glemilaianpeer pada
penelitian ini merupakan hubungan simetris, yailbungan yang terjadi
jika sebuah variabel berhubungan dengan variabab ylain dimana
adanya variabel tersebut bukan disebabkan atanghpehi oleh variabel
lain (Nazir, 1988: 422).
Derajat hubungan yang terjadi antara dua varialelgyditeliti
dinamakan korelasi yang diukur dengan indeks kered#au koefisien
korelasi. Teknik korelasi yang digunakan untuk naenkoefisien korelasi

adalah korelagpearson product moment dengan rumus:
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oo N(zxY)-(=X)(zY)
Y INEX? - (5X)P AN Y2 - (5Y)Y)

(Sugiyono, 2006:212)
Keterangan:

r - ) .
w = koefisien korelasi antara variabel X dan Y

2X = jumlah skor item
2Y = jumlah skor total

N = jumlah responden

« Hipotesis:

Ho: tidak terdapat hubungan yang signifikan ans&@ penilaian guru

dengarpeer.
+ Kiriteria pengujian:

Bila -rtabel < thitung <faber, Maka disimpulkan kiditolak.

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap kosfikmrelasi

yang ditemukan tersebut besar atau kecil, makatdsypedoman pada
ketentuan yang tertera pada tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2. Pedoman Interpretasi dari Nilai Koefisien Korelas

r Interpretas

1 Sangat tinggi
0,81 -0,99 TingQi
0,61 -10,80 Cukup
0,41- 0,60 Agak Rendah
0,21 -0,80 Rendah
0,01 -10,20 Sangat Rendah

0.00 Tidak berkorelasi

(Usman dan Akbar, 2003: 201)
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e. Interrater Reliability

Interrater reliability adalah konsistensi skor yang diberikan dua
orang penilai atau lebih yang independaterrater reliability merupakan
kesepakatan antar penilai, semakin tinggi kesepakataka semakin
objektif penilaian. Rumus yang digunakan adalah usimyang
dikemukakan oleh H.J.X Fernandes sebagai berikut.

2S
N, +N,

KK =

(Arikunto, 2001:176)
Keterangan:
KK = Koefisien Kesepakatan;
S = Jumlah kode yang sama untuk objek yang sama;
N:= Jumlah kode yang dibuat pengamat 1; dan
N>= Jumlah kode yang dibuat oleh pengamat II.

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap kogfisie
kesepakatan yang ditemukan tersebut besar atal) kedtia berpedoman
pada ketentuan yang tertera pada tabel 3.2 sebgdumn
f. Intrarater Reliability

Intrarater reliability yang merupakan konsistensi skor yang
diberikan seorang penilai untuk waktu yang berbédwlisis intrarater
reliability menggunakan uji perbedaan rata-rata dengan meak@guoimuji t
berpasangan dan uji korelasi dengan menggunakaelakoipearson

product moment.
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Uji t berpasangan dilakukan terhadap rata-rata pé@ar pada seri
pertama dengan kedua, seri kedua dengan seri kel@gaseri pertama

dengan seri ketiga. Rumusnya adalah:

N
N

Sy S
(\/Wl)(\/N_z)

(Panggabean, 1996: 110)

s =2

£
I\,Z

Dengan dk=n=gFn,=n-1

Keterangan:

Xi= rata-rata sampel 1;

X

2= rata-rata sampel 2;

i = simpangan baku sampel 1;
S2= simpangan baku sampel 2;
M =jumlah sampel 1;

N2=jumlah sampel 2; dan

r = koefisien korelasi
« Hipotesis:

Ho: tidak terdapat perbedaan antara skor penilgian dengarpeer.
« Kriteria Pengujian:

Bila -tiapel < thitung < taber, Maka disimpulkan kditerima.
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Setelah melakukan uji t berpasangan, maka dicagl&s antara
rata-rata skopeer antar seri tersebut dengan uji korel@sarson Product
Moment, dengan rumus:

oo N(=XY)-(=X)(=Y)
Y INEX? - (5X)? AN Y2 - (5Y)Y)

(Sugiyono, 2006:212)
Keterangan:

b = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
2X = jumlah skor item
2Y = jumlah skor total

N = jumlah responden

- Hipotesis:
Ho: tidak terdapat hubungan yang signifikan ansk@ penilaian guru
dengameer.

- Kriteria pengujian:
Berdasarkan fiwng: Bila -label < fitung <faber, Maka disimpulkan ki
ditolak.

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefik@relasi
yang ditemukan tersebut besar atau kecil, makatdagrpedoman pada
ketentuan yang tertera pada tabel 3.2 sebelumnpabila tidak ada
perbedaan yang signifikan dan hubungan antara kgdusgnifikan, maka

dapat disebutkan bahwa slgmer tersebut reliabel.
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2. Angket

Data yang diperoleh dari angket merupakan skor &laggapan siswa
mengenai pelaksanaan penilaian kinerja dengankigieai assessment. Jawaban

“Ya” diberi skor 1 dan jawaban “Tidak” diberi skdr. Kemudian skor ini

dipersentasikan dengan cara melakukan perhitungadertsana dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

p=>
N

Keterangan:

P = Nilai persen yang dicari untuk jawaban “Yawat Tidak”;
S = Jumlah jawaban siswa pada kolom “Ya” ataudakf;
N = Jumlah seluruh siswa yang menjawab.
Selanjutnya, data hasil pengolahan angket diintéspikan dengan
mengacu pada aturan Koentjaraningrat (1997: 5389g=e berikut.

Tabd 3.3. Interpetasi Skor Angket

Presentase Kategori

0 % Tidak ada
1%-25% | Sebagian kecil
26%-49% | Hampir separuhnya
50% Separuhnya
51%-75% | Sebagian besar
76%-99% | Hampir seluruhnya
100% Seluruhnya

3. Wawancara

Data yang diperoleh dari pedoman wawancara merapa&kaggapan
siswa mengenai pelaksanaan penilaian kinerja ddegiatan praktikum dan

kendala-kendala yang dihadapi selama melakukanlgpemikinerja. Data ini



64

merupakan data yang bersifat kualitatif. Jawabam Hi#sil wawancara dengan

siswa diuraikan secara deskriptif dari catatannsalavawancara.

G. Prosedur Pendlitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitiardibagi menjadi tiga
tahapan, yaitu :
1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan nielipu

a. Studi literatur, hal ini dilakukan untuk memperol&dori yang akurat
mengenai permasalahan yang akan dikaji.

b. Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang digadi materi
pembelajaran dalam penelitian, hal ini dilakukantukn mengetahui
tujuan/kompetensi dasar yang hendak dicapai.

c. Menyusun silabus, rencana pelaksanaan pembelajdaan skenario
pembelajaran mengenai pokok bahasan vyang dijadikaateri
pembelajaran dalam penelitian.

d. Menyusun instrumen penilaian kinerja dan rubriknya.

e. Melakukanjudgement lembar penilaian kinerja, kriteria penilaian, aegk
dan pedoman wawancara.

f. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pale@an penelitian.

g. Menghubungi pihak sekolah tempat penelitian akiaksanakan.

h. Survai ke lapangan untuk melaksanakan studi petha@mhumelalui

observasi, angket dan wawancara terhadap gurupakjaran fisika yang
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ada di sekolah tempat penelitian akan dilaksanakah,ini dilakukan
untuk mengetahui kondisi siswa di sekolah tempatnelian
dilaksanakan, kondisi sekolah seperti sarana dasapmna yang tersedia,
kondisi sistem pembelajaran dan pelaksanaan pejatzaia mata
pelajaran fisika di sekolah tersebut.

i. Menentukan sampel penelitian.

j. Melakukan pelatihan kegiatan penilaian. Kegiatan ditakukan untuk
membiasakan siswa untuk melakukan penilaian.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan ardar :

a. Melaksanakan kegiatan penilaian kinerja denganikegeer assessment
dalam kegiatan praktikum sebanyak tiga kali semipelajaran.

b. Melakukan pengambilan data tanggapan siswa mengefeksanaapeer
assessment berupa angket setelah tiga kali seri pembelajaran.

c. Melakukan wawancara dengan siswa setelah melakpgagambilan data
tanggapan siswa melalui angket.

3. Tahap Akhir

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukanatear :

a. Mengolah data skor penilaian kinerja hasil penilgieer dan guru.

b. Mengolah data skor tanggapan siswa mengenai pela&sapenilaian
kinerja dengan teknigeer assessment dalam kegiatan praktikum fisika.

c. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data yiameyoleh.



d. Memberikan kesimpulan dan

rekomendasi

diperoleh dari data utama dan data penunjang.
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berdasarkasil hyang

Prosedur di atas secara garis besar diilustrasikedngambar 3.2 berikut.
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Gambar 3.2. Alur Penelitian




